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ABSTRAK 
Abstrak: Dismenore atau nyeri haid menjadi salah satu keluhan yang sering dialami remaja siswi 

di sekolah menengah pertama, dan tidak jarang menjadi penyebab ketidakhadiran siswi di sekolah. 

Namun, hingga saat ini, edukasi mengenai dismenore dan cara menanganinya di setiap siklus 

menstruasi belum masif diberikan. Untuk itu, dilakukan pengabdian kepada masyarakat berupa 

edukasi dismenore dan penanganannya kepada remaja siswi di sekolah menengah pertama Islam 

terpadu di Ogan Ilir. Kegiatan edukasi diberikan kepada 21 siswi, dengan metode penyuluhan dan 

demonstrasi menggunakan media powerpoint dan video animasi. Untuk menilai efektivitas edukasi, 

peserta edukasi diminta untuk mengerjakan soal pre-test dan post-test tertulis.. Hasilnya, terdapat 

peningkatan rerata nilai dari 65,71 ketika pre-test menjadi 89,52 ketika post-test. Selain itu, para 

peserta juga tampak antusias dan cukup fasih dalam mempraktikkan abdominal stretching yang 

diajarkan dan mengintegrasikan pengetahuan barunya dengan pengalaman pribadi dan orang 

sekitarnya dalam menghadapi dismenore. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi ini efektif untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesiapan siswi dalam menghadapi dismenore. Untuk itu, edukasi 

ini sebaiknya menjadi agenda wajib Unit Kesehatan Sekolah di SMP IT di Ogan Ilir yang diberikan 

kepada setiap siswi untuk meningkatkan pemahaman mengenai tindakan yang diperlukan ketika 

mengalami dismenore. 

 

Kata Kunci: Dismenore; Latihan Fisik; Edukasi; Video Animasi. 

 
Abstract: Dysmenorrhea, or menstrual cramps, is a common complaint among female students in 
junior high school and often the reason for their absences. But so far, there has been no widespread 
education on dysmenorrhea and how to manage it during each menstrual cycle. Therefore, a 
community service program was conducted in the form of education on dysmenorrhea and its 
management for female students at an integrated Islamic junior high school in Ogan Ilir. The 
educational session was held for 21 female students and included a mix of lectures and 
demonstrations, utilizing PowerPoint presentations and animated videos. To assess the effectiveness 
of the education, participants were asked to complete written pre- and post-tests. The results showed 
an increase in the average score from 65.71 on the pre-test to 89.52 on the post-test. Additionally, 
the participants appeared enthusiastic and were quite proficient in practicing the abdominal 
stretching taught and integrating their new knowledge with their personal experiences and those of 
people around them in dealing with dysmenorrhea. This indicates that this education program is 
effective in enhancing students’ understanding and preparedness in managing dysmenorrhea. 
Therefore, this education program should be made a mandatory agenda for the School Health Unit 
at the SMP IT in Ogan Ilir, provided to every female student, to enhance their understanding of the 
necessary actions to take when experiencing dysmenorrhea. 
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A. LATAR BELAKANG 

Dismenore atau nyeri haid menjadi keluhan ginekologi yang paling sering 

dilaporkan oleh remaja putri. Dismenore atau nyeri haid merupakan kondisi 

fisiologis dengan gejala nyeri atau kram perut yang dialami sebelum dan 

selama menstruasi (Nagy et al., 2023). Terkadang, nyeri perut bawah 

tersebut juga disertai dengan gejala lain seperti sakit kepala, muntah, lemas, 

perubahan mood, hingga mengganggu aktivitasnya. Dismenore terjadi 

karena peningkatan produksi dan pelepasan prostaglandin selama proses 

menstruasi. Bahkan, selama menstruasi, kadar prostaglandin dalam darah 

dapat mencapai dua kali lipat lebih tinggi. Kondisi ini merangsang 

peluruhan dinding rahim dan kontraksi rahim selama fase menstruasi. 

Kontraksi inilah yang memicu nyeri di area perut bawah, di sekitar lokasi 

rahim (Wildayani et al., 2023). 

Esan et al. (2024) mengungkapkan bahwa remaja usia kurang dari 18 

tahun lebih banyak yang mengalami dismenore dibandingkan usia yang 

lebih tua, di mana prevalensi dismenore pada perempuan usia 15-26 tahun 

mencapai 69,8%. Secara global, trend prevalensi dismenore primer yang 

dialami oleh remaja putri terus meningkat  setiap tahunnya, dari 58,8% 

sebelum tahun 2010, kemudian menjadi 68,5% setelah tahun 2010, dan 

meningkat menjadi 71,5% di antara tahun 2015 hingga 2021 (Panova et al., 

2026). Salsabila et al. (2024) menemukan bahwa diantara 128 siswi SMA di 

Bekasi, 66,4% diantaranya mengalami dismenore selama periode 

menstruasinya. Di Sukoharjo dan Surakarta, 71,7% remaja putri usia 12-14 

tahun mengalami dismenore (Ariyanti et al., 2024). Hal ini menunjukkan 

bahwa setidaknya 1 dari 2 remaja mengalami dismenore setiap bulannya. 

Meski toleransi nyeri yang dimiliki setiap perempuan berbeda, namun 

intensitas nyeri dismenore sedang hingga parah lebih sering dirasakan oleh 

remaja putri. Di awal masa menarche tersebut, dismenore yang dirasakan 

oleh remaja putri sering kali tidak dapat diatasi hanya dengan istirahat saja, 

melainkan diperlukan terapi farmakologi maupun nonfarmakologi spesifik. 

Bahkan, dismenore yang dirasakan sangat mengganggu kualitas hidupnya, 

tidak hanya aktivitas sekolah, namun juga kualitas tidur dan kehidupan 

sosialnya (De Sanctis et al., 2016; Esan et al., 2024; Siahaan et al., 2024). 

Dismenore yang tidak teratasi dengan baik juga dapat meningkatkan risiko 

untuk mengalami endometriosis di kemudian hari (Aziza et al., 2024). 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP IT Ogan Ilir, wali kelas 

mengungkapkan bahwa salah satu keluhan kesehatan yang menyebabkan 

siswa izin adalah dismenore. Di lain sisi, dismenore hampir selalu terjadi di 

setiap siklus menstruasi, sehingga hampir setiap bulan ada kalanya siswi 

tersebut izin sakit. Namun, wali kelas maupun kepala sekolah 

menyampaikan bahwa para siswi belum pernah memperoleh edukasi 

mengenai dismenore dan penanganannya. Padahal, kondisi ini erat dengan 

kehidupan reproduksinya. Kemudian, para siswi juga menyampaikan bahwa 



3631 

Prihatini Dini Novitasari, Peningkatan Kesiapan dan...                                                                                              

keluarganya mengajarkan kompres hangat namun dirasa belum terlalu 

efektif untuk mengatasi nyerinya. 

Intervensi yang diberikan pada nyeri dismenore didasarkan pada derajat 

dismenore yang dirasakan. Biasanya, dismenore ringan masih dapat diatasi 

dengan istirahat ataupun menggunakan intervensi non-farmakologi, seperti 

kompres hangat (Ermasari & Evrianasari, 2025), relaksasi (Maringga & 

Ivantarina, 2023), maupun abdominal stretching (Marini et al., 2025). Jika 

nyeri tidak kunjung membaik atau derajat nyeri sedang hingga berat, maka 

perlu diberikan analgesik (Wildayani et al., 2023). Namun, perbedaan 

toleransi terhadap nyeri yang dimiliki setiap remaja juga mempengaruhi 

efektivitas setiap intervensinya. Gustina dan Djannah (2017) menambahkan, 

anak yang memahami dan mampu menyikapi dismenore dengan baik 

cenderung lebih mampu memutuskan kapan ia harus berobat ke fasilitas 

kesehatan. 

Mengingat dismenore berisiko mengganggu kehidupan sekolahnya, maka 

perlu dilakukan edukasi untuk mempersiapkan remaja putri agar dapat 

memutuskan intervensi apa yang ia butuhkan berdasarkan derajat nyeri 

yang dialaminya. De Sanctis et al. (2016) mengungkapkan, ibu menjadi 

support system utama remaja yang membantunya mengatasi dismenore di 

rumah, sedangkan teman sebaya menjadi suport system kedua. Dengan 

meningkatkan pengetahuan remaja sebagai teman sebaya, mereka dapat 

membantu temannya untuk fasih melakukan kompres hangat dan relaksasi 

dalam mengatasi dismenore (Maringga & Ivantarina, 2023). Selain melalui 

penyuluhan, demonstrasi juga efektif dilakukan kepada remaja (Ermasari & 

Evrianasari, 2025; Khotimah & Lintang, 2022). Di usia remaja pun, siswi 

akan lebih terbuka dengan teman sebaya, sehingga penguatan pemahaman 

dan kesiapan remaja sebagai penyintas dismenore maupun teman sebaya 

yang akan mendukung temannya yang merupakan penyintas dismenore 

perlu untuk dilakukan. Amir et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa 

edukasi melalui pelatihan dan pembentukan peer educator dapat 

meningkatkan pemahaman remaja putri terkait penanganan dismenore 

yang dialaminya. 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat yang relevan, edukasi 

melalui penyuluhan dan demonstrasi mampu meningkatkan kesiapan 

remaja dalam menghadapi dismenore. Kemudian, berdasarkan informasi 

dari siswi, bahwa kompres hangat dirasa kurang efektif dalam mengatasi 

nyeri dismenore. Untuk itu, dilakukan pengabdian kepada masyarakat 

berupa edukasi melalui penyuluhan mengenai dismenore dan 

penatalaksanaannya serta demonstrasi abdominal stretching sebagai salah 

satu alternatif terapi non-farmakologi dismenore untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesiapan siswi di SMP IT Ogan Ilir dalam menghadapi 

dismenore. Hal ini diharapkan dapat membantu para siswi untuk mengelola 

nyeri dismenore dan support system teman sebaya secara lebih efektif. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 24 

Oktober 2025 di SMP IT Ogan Ilir. Kegiatan ini dilakukan oleh empat orang 

dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya yang dibantu 

oleh dua orang wali kelas SMP IT Ogan Ilir. Peserta kegiatan ini merupakan 

siswi kelas VII-IX berjumlah 21 siswa. Selanjutnya, edukasi dilakukan 

metode penyuluhan dan demonstrasi, dengan media penyuluhannya adalah 

powerpoint dan video animasi. 

Selanjutnya, tahap pelaksanaannya meliputi tahap persiapan (pra-

kegiatan), pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan dengan 

sebelumnya berkoordinasi dengan pihak sekolah, meliputi kepala sekolah, 

wali kelas, dan siswi untuk mengkaji permasalahan kesehatan reproduksi 

yang aktual dan potensial. Dalam hal ini ditemukan bahwa remaja siswi 

belum memahami mengenai apa yang dapat dilakukan ketika mengalami 

dismenore. Selanjutnya, dilakukan persiapan materi dan media edukasi. 

Tahap kedua, yakni pelaksanaan edukasi, diawali dengan pembukaan oleh 

MC, kemudian dilanjutkan dengan doa, sambutan kepala SMP IT Rabbani 

Ogan Ilir, dan para siswi diminta untuk mengerjakan pre-test secara tertulis.  

Setelah selesai pretest, dilanjutkan dengan penyuluhan dan demonstrasi. 

Penyuluhan dilakukan dengan pemaparan materi mengenai definisi, faktor 

risiko, tanda dan gejala, derajat keparahan, manifestasi klinis dan 

komplikasi, serta penatalaksanaan dismenore sesuai derajat keparahannya. 

Selanjutnya dibuka sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman teoritis 

mengenai dismenore dapat dipahami. Kemudian, pemateri menayangkan 

video animasi yang menampilkan abdominal stretching dalam mengatasi 

nyeri dismenore ringan dan dilanjutkan dengan demonstrasi setiap gerakan 

abdominal stetching dipandu oleh pemateri. Sebelum dilakukan post-test, 

peserta edukasi diberikan kesempatan kembali untuk bertanya dan 

berdiskusi. Tahap akhirnya yakni dengan post-test tertulis berupa soal yang 

harus dikerjakan oleh peserta edukasi. Tahap evaluasi dilakukan melalui 

evaluasi kognitif, afektif, dan psikomotor. Tahap evaluasi kognitif dilakukan 

dengan membandingkan perubahan nilai pre-test dan post-test yang terdiri 

dari 5 soal pilihan ganda tertulis yang dikerjakan selama 10 menit mengenai 

dismenore, tanda dan gejala, serta cara untuk mengatasinya. Selanjutnya, 

evaluasi afektif dinilai dari antusiasme peserta selama kegiatan, dan 

evaluasi psikomotor dinilai dari kemampuan peserta dalam 

mendemonstrasikan abdominal stretching. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Edukasi 

Kesehatan Reproduksi: Mengenal Dismenore” berlangsung dengan lancar 

dan siswi tampak sangat antusias. Setiap tahapan pelaksanaannya 

memperoleh dukungan dari berbagai pihak hingga kegiatan ini dapat 

berlangsung dengan baik. Pada tahap persiapan (pra-kegiatan), tim 

pengabdian kepada masyarakat hadir ke sekolah untuk melakukan 

identifikasi masalah kesehatan reproduksi yang ada di sekolah. Di tahap ini, 

beberapa siswi mengeluhkan bahwa mereka mengalami dismenore hampir 

setiap bulannya sampai harus izin. Wali kelas dan kepala sekolah juga 

menyampaikan bahwa dismenore menjadi isu kesehatan reproduksi yang 

sering dialami para siswi, namun karena keterbatasan yang ada, para siswi 

belum pernah diedukasi mengenai dismenore dan bagaimana mengatasinya. 

Berdasarkan diskusi mengenai fenomena ini, tim pengabdian beserta 

sekolah sepakat untuk mengadakan pengabdian kepada masyarakat melalui 

edukasi dismenore dan penanganannya. Selanjutnya, tim pengabdian 

melakukan riset mengenai metode dan media yang sesuai untuk anak usia 

sekolah menengah pertama, sehingga dipersiapkan media powerpoint dan 

video animasi untuk edukasi dengan metode penyuluhan dan demonstrasi 

yang akan dilakukan. 

Tahap selanjutnya, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan pada 24 Oktober 2025 di ruang kelas setelah 

kegiatan senam berlangsung. Siswi yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 

21 orang yang seluruhnya sudah mengalami menarche. Kegiatan diawali 

dengan pembukaan oleh MC yang merupakan guru SMP IT Rabbani Ogan 

Ilir. Kemudian, dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh guru SMP IT 

Rabbani Ogan Ilir dan sambutan dari kepala SMP IT Rabbani Ogan Ilir. 

Untuk mengkaji pemahaman awal siswi mengenai materi yang akan 

diajarkan, maka dilakukan pre-test dengan memberikan soal pilihan ganda 

secara tertulis mengenai dismenore, tanda dan gejala, serta cara untuk 

mengatasinya.  

Setelah pre-test, agenda dilanjutkan dengan penyuluhan dan sesi tanya 

jawab mengenai dismenore. Materi yang diberikan meliputi definisi, faktor 

risiko, tanda dan gejala, derajat keparahan, manifestasi klinis dan 

komplikasi, serta penatalaksanaan dismenore sesuai derajat keparahannya. 

Penyuluhan dilakukan dengan media powerpoint yang didominasi dengan 

gambar agar mudah dipahami oleh para siswi. Selama pemberian materi 

penyuluhan, para siswi dipersilakan untuk bertanya mengenai hal yang 

kurang dipahami ataupun ingin dipelajari lebih dalam. Setelah dirasa tidak 

ada pertanyaan lagi hingga sesi pemaparan powerpoint selesai, dirangkum 

berbagai pertanyaan yang sering ditanyakan dan jawabannya, seperti 

terlihat pada Gambar 1. 



3634  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 3, Juni 2026, hal. 3629-3639 

 

Gambar 1. Penyuluhan mengenai Dismenore  

menggunakan media powerpoint 

 

Kemudian, dilanjutkan dengan sesi demonstrasi. Sesi ini diawali dengan 

satu kali pemutaran video animasi mengenai abdominal stretching sebagai 

alternatif pereda nyeri dismenore yang terdiri dari beberapa gerakan. 

Selanjutnya, video tersebut diputar perlahan dan berhenti di setiap gerakan 

untuk dijelaskan lebih dalam bagaimana posisinya dan manfaatnya, 

kemudian didemonstrasikan oleh pemateri dan diikuti oleh para peserta. 

Terakhir, video tersebut diputar untuk review gerakan dan meminta dua 

orang siswa sebagai perwakilan untuk memandu teman lainnya dalam 

mendemonstrasikan abdominal stretching.  

Selanjutnya, dilanjutkan dengan sesi diskusi. Terdapat 4 siswa yang 

bertanya mengenai pengalamannya dan pengalaman orang sekitar yang 

mengalami dismenore. Kemudian, siswi diajak untuk mengidentifikasi 

kemungkinan derajat keparahan dismenore berdasarkan studi kasus 

pengalaman para siswi, kemudian diinisiasi untuk menentukan cara apa 

yang paling memungkinkan untuk mengatasinya. Setelah itu, pertanyaan 

tersebut dijawab berdasarkan materi yang sudah dipaparkan sebelumnya. 

Tidak hanya itu, ketika satu siswi menanyakan bagaimana melakukan salah 

satu gerakan abdominal stretching, teman lainnya juga membantu untuk 

memperagakannya dan bersama-sama dinilai apakah sudah sesuai atau 

belum. Gambar 2 menunjukkan salah satu siswi bertanya mengenai apa 

yang harus dilakukan ketika ia mengalami dismenore ringan saja, hanya 

sakit sedikit di area perut. 

 

 

Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 
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Terakhir, tahap evaluasi kognitif dilakukan dengan post-test tertulis. Soal 

yang diberikan pada pre-test dan post-test merupakan soal yang sama. Hal 

ini dilakukan untuk menilai peningkatan pemahaman siswi mengenai 

materi yang sudah diajarkan. Hasil pre-test dan post test disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Perbedaan Pengetahuan Siswi Mengenai Dismenore 

Pengetahuan Mean SD Median Min-Max 

Sebelum Edukasi 65,71 15,68 60 40 – 80 

Setelah Edukasi 89,52 13,59 100 60 – 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata 

siswi dari pre-test ke post-test. Setelah pemaparan materi, rata-rata nilai 

post-test siswa yakni 89,52 dengan SD 13,59. Nilai ini meningkat 23,81 dari 

nilai pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan dapat 

meningkatkan pengetahuan siswi mengenai dismenore dan cara untuk 

menanganinya. Selain itu, evaluasi afektif menemukan bahwa seluruh siswi 

sangat antusias mengikuti setiap tahap edukasi dan menyampaikan 

keingintahuannya karena hal ini merupakan pengetahuan baru menurut 

mereka. Berdasarkan evaluasi psikomotor, seluruh peserta dapat 

mempraktikkan setiap gerakan dalam abdominal stretching dengan baik, 

meskipun ada peserta yang belum hafal urutannya sehingga harus melihat 

ulang urutannya di video. 

 

2. Pembahasan 

Dismenore dapat dialami oleh wanita usia produktif, di mana hal ini 

dapat mempengaruhi kualitas hidupnya. Menurut Panova et al. (2026), 

dismenore merupakan salah satu keluhan ginekologi yang paling sering 

dilaporkan oleh remaja, namun sering diabaikan. Bahkan, 59,9% remaja 

putri mengalami dismenore berulang dan 32,6% di antaranya selalu 

mengalami dismenore di setiap siklus menstruasinya (Zulimartin et al., 

2025). Karena, di awal siklus reproduksinya, remaja merupakan kelompok 

rentan terhadap dismenore, pemahaman dan sikap mereka dalam 

menghadapi dismenore dapat menentukan bagaimana kualitas hidupnya ke 

depannya, terutama selama periode menstruasi. Misalnya, Zulimartin et al. 

(2025) menemukan bahwa remaja yang merasa nyerinya ringan memilih 

untuk mengonsumsi obat herbal tradisional, sedangkan jika nyerinya 

meningkat akan mengonsumsi NSAID ataupun ke fasilitas kesehatan agar 

memperoleh penanganan segera. Remaja yang memiliki pengetahuan 

memadai tentang dismenore, termasuk faktor yang mempengaruhi dan cara 

mengatasinya dapat membantu mereka untuk mengatasi dismenore yang 

dialaminya secara lebih efektif (Nurhayati et al., 2025). 

Berdasarkan hasil evaluasi, ditemukan bahwa edukasi mengenai 

dismenore dan penanganannya dapat meningkatkan pemahaman siswi 
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mengenai apa langkah yang dapat dilakukannya ketika menghadapi 

dismenore dalam siklus menstruasinya. Lestari dan Rokhanawati (2024) 

juga menemukan bahwa edukasi mengenai dismenore dan manajemennya 

dapat meningkatkan pengetahuan remaja mengenai manajemen dismenore. 

Hal serupa juga ditemukan oleh Ismainar et al. (2024), dimana edukasi 

tersebut dapat meningkatkan pengetahuan siswi mengenai dismenore 

sebesar 12,1%. Pada usia yang lebih muda, edukasi dismenore juga cukup 

efektif dilakukan pada siswa kelas 6 SD untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesiapannya menghadapi dismenore (Rahmawati et al., 2025).  

Selain itu, antusiasme siswi dalam demonstrasi, proses diskusi, dan 

pemecahan studi kasus yang dialami teman sebaya maupun lingkungan 

sekitar juga menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesiapan mereka 

untuk menghadapi dismenore maupun mengedukasi teman sebaya dan 

lingkungan orang di sekitar mereka dalam menghadapi dismenore. Hal ini 

karena, selain orang tua, teman sebaya memiliki pengaruh besar dalam 

mendukung dan membantu remaja putri dalam memutuskan penanganan 

yang dibutuhkan selama mengalami dismenore (De Sanctis et al., 2016). 

Wulandari dan Nurmadinisia (2023) juga menemukan bahwa remaja tampak 

antusias selama kegiatan edukasi, hingga dapat mengalami peningkatan 

pengetahuan penatalaksanaan dismenore dan kesiapan dalam menghadapi 

dismenore. Peran teman sebaya dan edukasi juga efektif dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman remaja dalam mengatasi dismenore melalui 

terapi non-farmakologi (Amir et al., 2022; Khotimah & Sundary Lintang, 

2022; Maringga & Ivantarina, 2023). 

Terkait media edukasi, selain tayangan powerpoint, penggunaan video 

mengenai olahraga dan aktivitas fisik untuk mengurangi nyeri dismenore 

juga merupakan media yang efektif dalam memberikan edukasi manajemen 

dismenore, salah satunya yakni olahraga. Menurut Santoso et al. (2024), 

video edukasi terutama video animasi dapat memberikan gambaran 

mengenai dismenore dan cara mengurangi nyeri yang dirasakan secara lebih 

menarik dan mudah dipahami. Nabiilah et al. (2025) juga menemukan bahwa 

video edukasi berbasis animasi efektif untuk dijadikan media edukasi 

mengenai dismenore dan penatalaksanaannya untuk siswi SMP. 

Secara umum, edukasi ini efektif untuk dilakukan dan dapat menjadi 

salah satu topik penting yang diberikan kepada remaja putri melalui unit 

kesehatan sekolah. Dengan ini, para siswi lebih leluasa untuk 

menyampaikan pengalamannya mengenai dismenore dan mengatasinya di 

setiap siklus menstruasinya, agar mereka tetap dapat menjalani aktivitas 

sehari-hari dan mengurangi nyeri yang dirasakan. Untuk meningkatkan 

pemahaman mereka, selain video, flipchart, banner, poster, dan leaflet juga 

dapat menjadi media yang efektif untuk digunakan dalam memberikan 

edukasi (Ismainar et al., 2024; Putri & Rahmawati, 2025; Saputra et al., 

2021). 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dismenore menjadi salah satu keluhan yang tidak dapat dihindarkan 

bagi remaja yang sudah mengalami menarche. Melalui edukasi tentang 

dismenore dan penanganannya, remaja putri yang merupakan siswi SMP IT 

Ogan Ilir mengalami peningkatan pengetahuan dan kesiapan dalam 

menangani dismenore yang dirasakannya. Secara kognitif, hal ini terlihat 

dari peningkatan pengetahuan dari 65,71% ketika pre-test menjadi 89,52% 

ketika post-test. Selain itu, peserta juga aktif dan sangat antusias dalam 

mengikuti jalannya kegiatan edukasi, mampu menjawab berbagai studi 

kasus, dan ikut terlibat aktif dalam demonstrasi. Peserta juga mengalami 

peningkatan pengetahuan dari aspek psikomotor, dimana mereka dapat 

mempraktikkan setiap gerakan abdominal stretching dengan baik. Oleh 

karena itu, secara keseluruhan, edukasi melalui penyuluhan dan 

demonstrasi ini efektif dalam mempersiapkan remaja putri dalam 

menghadapi dismenore maupun sebagai peer educator dan supporter remaja 

lain yang mengalami dismenore. Dengan edukasi ini, diharapkan para siswi 

lebih memahami apa yang dapat dilakukannya untuk mengurangi dismenore 

dan gejala penyertanya, sehingga tidak mengganggu aktivitas sehari-hari.  

Selanjutnya, mengingat dampak positifnya bagi remaja putri, edukasi ini 

sebaiknya menjadi topik rutin yang diberikan melalui kegiatan unit 

kesehatan sekolah. Selain itu, sekolah juga dapat membuat peer educator 

yang dipilih dari siswi yang sudah diberikan penyuluhan untuk semakin 

memasifkan edukasi yang diberikan. Selain itu, kegiatan edukasi ini juga 

sebaiknya diterapkan di seluruh tingkatan sekolah, terutama usia menarche 

karena merupakan hal baru yang dialami remaja di usia tersebut. 
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